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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 Tentang 

Keuangan Negara Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan Keuangan Negara adalah semua hak dan 

kewajiban negara yang dapat dinilai dengan uang, serta segala sesuatu baik berupa uang 

maupun berupa barang yang dapat dijadikan milik negara berhubung dengan pelaksanaan 

hak dan kewajiban tersebut. Sedangkan menurut Anggara (2016:11) keuangan negara adalah 

kekayaan yang dikelola oleh pemerintah, yang meliputi uang dan barang yang dimiliki; 

kertas berharga yang bernilai uang yang dimiliki; hak dan kewajiban yang dapat dinilai 

dengan uang; dana-dana pihak ketiga yang terkumpul atas dasar potensi yang dimiliki 

dan/atau yang dijamin baik oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, badan-badan usaha, 

yayasan, maupun institusi lainnya. Secara ringkas, keuangan negara adalah semua hak yang 

dapat dinilai dengan uang, yang dapat dijadikan milik negara. 

Indonesia sebagai negara tentunya memiliki hak dan kewajiban dalam memberikan 

bantuan kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk meningkatkan taraf hidup kesejahteraan 

masyarakat. Menurut Anggara (2016:11-12) negara mempunyai hak yang dapat dinilai 

dengan uang, seperti mengenakan pajak kepada warga negara, mencetak uang kertas maupun 

logam, dan mengadakan pinjaman paksa kepada warga negara. Adapun kewajiban negara 

yang dapat dinilai dengan uang adalah menyelenggarakan tugas negara demi kepentingan 

masyarakat, seperti pemeliharaan keamanan dan ketertiban, perbaikan jalan raya, 

pembangunan waduk, pelabuhan, dan pengairan serta kewajiban membayar atau hak-hak 

tagihan pemborong, setelah barang/bangunan diterima dengan baik oleh instansi pemesan. 
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Pemerintah Indonesia yang berkewajiban mensejahterakan masyarakat Indonesia 

namun, pada kenyataannya berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) (2019:6) mencatat 

garis kemiskinan per rumah tangga adalah gambaran besarnya nilai rata-rata rupiah 

minimum yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga untuk memenuhi kebutuhannya agar 

tidak dikategorikan miskin. Secara rata-rata, garis kemiskinan per rumah tangga pada Maret 

2019 adalah sebesar Rp1.990.170,-/ bulan naik sebesar 4,67 persen dibanding kondisi 

September 2018 yang sebesar Rp1.901.402,-/bulan. 

Gambar 1. Garis Kemiskinan per Rumah Tangga Maret 2019  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Mengapa tidak, salah satu penyebab terjadinya penurunan ekonomi di Indonesia adalah 

COVID-19. Pengaruh pandemi COVID-19 mempengaruhi salah satunya sektor ekonomi. 

Namun, prioritas utama dampak COVID-19 ini khususnya pada sektor perekonomian yang 

mempengaruhi banyak dampak negatif yang terjadi baik itu peningkatan kemiskinan. 

Supriatna (1997:90) (dalam Kadji, 2012:1) menyatakan bahwa kemiskinan adalah situasi 

yang serba terbatas yang terjadi bukan atas kehendak orang yang bersangkutan. Ketika suatu 

penduduk dikatakan miskin, apabila ditandai dengan rendahnya tingkat pendidikan, 

produktivitas kerja, pendapatan, kesehatan dan gizi serta kesejahteraan hidupnya, yang 

menunjukkan lingkaran ketidakberdayaan. Kemiskinan bisa saja disebabkan oleh 

terbatasnya sumber daya manusia yang ada, baik lewat jalur pendidikan formal maupun 
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nonformal yang pada akhirnya menimbulkan konsekuensi terhadap rendahnya pendidikan 

informal. 

Berdasarkan proyeksi peneliti dari SMERU Research Institute dalam jurnal Bulletin of 

Indonesian Economic Studies yang diterbitkan oleh Australia National University (ANU), 

persentase penduduk miskin Indonesia diprediksi meningkat hingga menjadi 16,6% dari 

total populasi atau sebanyak 44,5 juta orang. Dengan demikian, tingkat kemiskinan 

Indonesia yang sudah berangsur-angsur turun dalam beberapa tahun terakhir bakal berbalik 

arah. Ada risiko tingkat kemiskinan kembali ke level seperti yang terjadi pada 2004 sebesar 

16,7%. Seperti diketahui, jumlah orang miskin di Indonesia sudah meningkat dari 24,79 juta 

pada September 2019 menjadi 26,42 juta pada Maret 2020 akibat dampak awal dari pandemi 

COVID-19. Tingkat kemiskinan meningkat dari 9,22% menjadi 9,78% pada 2020, sedikit di 

bawah tingkat kemiskinan pada Maret 2018 yang mencapai 9,82% dengan jumlah orang 

miskin sebanyak 25,95 juta (DDTC News, 2022).  

Menurut Badan Pusat Statistik, persentase penduduk miskin pada Maret 2020 sebesar 

9,78 persen, meningkat 0,56 persen poin terhadap September 2019 dan meningkat 0,37 

persen poin terhadap Maret 2019. Berdasarkan daerah tempat tinggal, pada periode 

September 2019–Maret 2020, jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan naik sebesar 1,3 

juta orang, sedangkan di daerah perdesaan naik sebesar 333,9 ribu orang. Persentase 

kemiskinan di perkotaan naik dari 6,56 persen menjadi 7,38 persen. Sementara itu, di 

perdesaan naik dari 12,60 persen menjadi 12,82 persen.  
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Gambar 2. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Daerah, Maret 

2019-Maret 2020 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Pemerintah Indonesia, dalam melaksanakan kewajibannya, dalam rangka membantu 

masyarakat miskin baru yang terdampak pandemi COVID-19, dengan cara memberikan 

bantuan langsung dan tidak langsung. Bantuan langsung berupa uang tunai berasal dari 

Kementerian Keuangan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 222/PMK.07/2020 Tentang Pengelolaan Dana Desa Pasal 39 Ayat 6, besaran BLT 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebesar Rp 300.000,00 (tiga ratus ribu 

rupiah) untuk bulan pertama sampai dengan bulan kedua belas per keluarga penerima 

manfaat. Pasal 38 Ayat 5, prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada 

Ayat 1 termasuk kegiatan dalam rangka menanggulangi dampak pandemi Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19). Bantuan tidak langsung berupa sembako berasal dari 

Kementerian Sosial berdasarkan Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 

54/Huk/2020 Tentang Pelaksanaan Bantuan Sosial Sembako Dan Bantuan Sosial Tunai 

Dalam Penanganan Dampak Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) memutuskan dan 

menetapkan poin ketujuh bahwa penyaluran bantuan sosial sembako dan bantuan sosial tunai 
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dalam penanganan dampak Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) sebagaimana dimaksud 

dalam Diktum KESATU dilaksanakan dengan memperhatikan protokol kesehatan, dan poin 

kedelapan bahwa pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota 

menyampaikan laporan pertanggungjawaban penyaluran bantuan sosial sembako kepada 

Menteri Sosial melalui Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial. 

Penelitian ini berfokus pada bantuan tidak langsung berupa sembako yang berasal dari 

Kementerian Sosial (Kemensos) dengan studi kasus di Desa Pematang Sukaramah 

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Bantuan sosial 

kemensos khususnya non tunai dalam bentuk sembako. Penerima bansos sembako bertujuan 

untuk meringankan beban keuangan keluarga selama masa pandemi COVID-19 dan 

bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan pokok dasar pangan. Sebelumnya, kebutuhan pokok 

yang dapat diterima hanya terdiri dari komoditas beras dan telur. Saat ini, lebih bervariasi 

tidak hanya beras tetapi jenis karbohidrat lain, tidak hanya telur untuk protein hewani, tetapi 

juga protein nabati, sayuran hingga buah (Kemenkeu, 2022). Dalam hal ini, penelitian ini 

juga berfokus bagaimana penyaluran dana misbar ini dengan melihat seberapa efektif 

pelaksanaan yang dilakukan.  

Efektivitas merupakan suatu cara untuk mengukur dengan menggambarkan sejauh 

mana suatu target tercapai. Efektifnya program dapat dilihat melalui indikator-indikator 

seperti ketepatan dalam menentukan sasaran, tujuan, dan waktu. Pengukuran efektivitas 

perlu dilakukan agar terlihat seberapa efektifnya suatu program yang dibuat oleh pemerintah 

dalam memberikan kontribusi terhadap kehidupan bermasyarakat yang sejahtera. Tahun 

2019 terjadi pandemi COVID-19, pandemi ini mengakibatkan banyak masyarakat yang 

sebelumnya tidak miskin menjadi miskin. Pemerintah Indonesia, dalam melaksanakan 

kewajibannya, memberikan bantuan kepada masyarakat yang berstatus masyarakat miskin 

dan juga miskin baru. Masyarakat miskin baru (misbar) merupakan masyarakat yang pada 
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awalnya tidak berstatus miskin, namun ketika terjadi suatu bencana seperti pandemi 

COVID-19 menjadi miskin sehingga disebut sebagai masyarakat miskin baru. Oleh karena 

itu, pemerintah perlu menganalisis bagaimana keefektifan program bantuan kepada 

masyarakat miskin baru tersebut. 

Bantuan sosial yang diberikan dalam bentuk sembilan bahan pokok (Sembako) salah 

satunya diterapkan di Desa Pematang Sukaramah Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Bantuan tersebut berupa sembako yang 

dijelaskan tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Rincian Bahan Sembako Yang Diberikan Kepada Masyarakat  

No Bahan Pangan 

1 Beras 

2 Tepung Terigu 

3 Minyak Sayur 

4 Sarden 

5 Mie Instan 

6 Kecap 

Sumber: Data Kepala Desa Pematang Sukaramah, 2020 

Program Bantuan Sosial (Bansos) Miskin Baru (Misbar) ini merupakan implementasi 

dari Bupati Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) untuk melakukan upaya peningkatan 

pendapatan petani dimana rata-rata pekerjaan masyarakat Kabupaten OKI khususnya pada 

Kecamatan Mesuji Makmur Desa Pematang Sukaramah adalah petani, kemudian ketahanan 

pangan, pengembangan ekonomi perdesaan dan stabilitas ekonomi nasional. Wakil Bupati 

OKI menghimbau kepada pihak-pihak pelaksana program agar bekerjasama dengan baik 

guna mensukseskan program ini (Kaboki, 2022). Bertujuan untuk meningkatkan akses 

masyarakat berpendapatan rendah dalam pemenuhan kebutuhan pangan pokok sebagai salah 
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satu hak dasarnya, khususnya bagi masyarakat miskin baru yang terdampak pandemi 

COVID-19. 

Melalui Surat Edaran Pemerintah Kabupaten OKI melalui Kecamatan Mesuji Makmur 

Nomor 301/Kec.Mes-Mur/2020 tentang Usulan Tambahan Calon Penerima Bansos Misbar 

Untuk Bulan Mei dan Juni 2020 tanggal 19 Mei 2020 memberikan arahan kepada seluruh 

kepala desa khususnya Desa Pematang Suka Ramah. Kutipan wawancara dengan Bapak 

Kadek Ardane,S.H selaku Kepala Desa Pematang Suka Ramah Kecamatan Mesuji Makmur 

sebagai berikut: 

“Dana misbar atau dana masyarakat miskin baru ini murni dari kebijakan Bupati OKI. 

Peraturannya sendiri saya belum menemukan karena langsung mendapatkan surat edaran 

karena saya sendiri masih belum memahami anggaran apa yang digunakan dalam penyaluran 

dana misbar ini melalui Bupati OKI. Dana misbar ini langsung dari Pemerintah Kabupaten 

OKI yang terdampak pandemi COVID-19 dan berbeda dengan jenis program seperti BLT 

(Bantuan Langsung Tunai) yang diberikan uang secara tunai. Adapun bantuan dana misbar 

ini berupa sembako yang diberikan, seperti beras, tepung terigu, minyak sayur, kaleng 

sarden, mie instan, dan kecap. Dana Misbar untuk gelombang pertama yaitu terdapat 60 KK 

(Kepala Keluarga).” (Wawancara Pra Penelitian dengan Bapak Kadek, Kepala Desa 

Pematang Sukaramah Kecamatan Mesuji Makmur, Senin 22 Desember 2020) 

Bansos yang diberikan Pemerintah OKI untuk Desa Pematang Sukaramah Kecamatan 

Mesuji Makmur bantuan berupa sembako berjumlah 60 karung beras, tepung terigu 60 kg, 

minyak sayur 60 liter, sarden 120 kaleng, mie instan 60 dus, dan kecap 60 botol kepada 

keluarga yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang bertujuan untuk 

melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko sosial akibat pandemi COVID-19 atau 

masyarakat Misbar sesuai hasil kesepakatan musyawarah desa, isinya mengusulkan 

penerima Bansos untuk masyarakat Misbar pada Surat Bukti Barang Keluar (SBBK) 

sebanyak 60 penerima Bansos Misbar. Saat ini strategi tersebut dilaksanakan melalui 

penyaluran program Bansos secara non tunai kepada para penerima bantuan.  

Penerapan penyaluran dana misbar ini dilakukan langsung dalam bentuk sembako tanpa 

pemberian uang tunai, sehingga masyarakat langsung mengambil sembako tersebut di desa. 
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Namun, masyarakat merasa tidak cukup efektif dengan adanya pemberian sembako ini 

dikarenakan hanya terjadi selama dua kali atau 2 gelombang pada tahun 2020 dan tidak 

berlanjut hingga sekarang meski masih terjadi pandemi COVID-19. Berikut hasil kutipan 

wawancara dengan salah satu masyarakat desa sebagai berikut: 

“Bantuan misbar ini dari yang saya dapatkan alurnya langsung didata dari desa sehingga 

ketika mendapat persetujuan dari pihak desa kami mengambil sembako tersebut di Balai 

Desa dengan abensi tanda tangan kemudian difoto baru dapat sembakonya. Sembako yang 

didapatkan pun hanya dua kali sampai sekarang belum dikasih bantuan lagi, apalagi sembako 

kayak tepung terigu untuk apa, tidak ada gunanya, harusnya kan diberi susu atau telur untuk 

beras dan sarden kan masih bergizi. Saya ini sudah tua, apalagi untuk mendapatkan bantuan 

pemerintah sangat perlu tapi kadang pihak desa malah tidak sesuai kasih sembako bansos ini 

ke orang yang masih mampu kan harusnya yang benar-benar tidak mampu lagi sesuai dengan 

yang diberikan.” (Wawancara Pra Penelitian dengan Ibu Sarompit, Warga Desa Pematang 

Sukaramah Kecamatan Mesuji Makmur, Senin 7 Maret 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan salah satu warga masyarakat ditemukan 

masalah bahwa bansos misbar ini yang diberikan dalam sembako belum efektif. Terutama 

bahan pangan yang diberikan hanya berlangsung selama dua kali selama tahun 2020 dan 

tidak ada kelanjutan pemberian bansos misbar hingga sekarang. Data penerima bantuan 

sosial tidak akurat. Ketidakakuratan data selalu menjadi permasalahan klasik di setiap 

penyaluran bantuan sosial. Beberapa faktor diduga menjadi penyebab ketidakakuratan data 

salah satunya belum semua Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) Kementerian Sosial 

terintegrasi dengan Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang dikelola Kementerian Dalam 

Negeri. Proses verifikasi dan validasi data juga masih lemah dan lambat (BBC.com, 2022). 

Dengan adanya pandemi COVID-19 memunculkan kelompok masyarakat miskin baru yang 

sebelumnya tidak termasuk dalam basis data penerima bantuan sosial. Masyarakat dalam 

kelompok ini akhirnya tidak menerima bantuan sosial. Faktor penyebab lain adalah tumpang 

tindihnya program bantuan sosial yang diluncurkan pemerintah selama pandemi COVID-

19. 
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Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan Kesejahteraan Sosial Kemenko PMK Andie 

Megantara mengatakan, mekanisme penyaluran bansos secara non tunai harus dilakukan 

secara transparan dan akuntabel serta memenuhi prinsip 6T (tepat sasaran, tepat waktu, tepat 

jumlah, tepat harga, tepat kualitas, dan tepat administrasi). Hal tersebut telah diatur dalam 

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 63 Tahun 2017. Oleh karena itulah pengawasan dalam 

penyaluran bantuan sosial masih lemah. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) menemukan sejumlah masalah dalam penyaluran belanja bantuan sosial pemerintah 

pada 2020, seperti identitas kependudukan penerima bantuan sosial yang tidak valid dan 

adanya tumpang tindih dengan bantuan sosial yang bersumber dari APBN, APBD, dan desa 

(news.ddtc, 2021). 

Dengan adanya bansos ini menarik untuk diteliti, para penerima Bansos tersebut 

mencukupi kebutuhan makan mereka secara tiga kali sehari, atau terdapat anggota keluarga 

yang melebihi empat orang. Apakah bansos yang diterima bermanfaat, apakah bansos yang 

diterima sesuai dengan kebutuhan empat sehat dan lima sempurna yaitu terdiri dari berbagai 

macam komposisi, mulai dari nasi, sayur, buah-buahan, dan susu sebagai pelengkapnya, 

apakah jumlah dan spesifikasinya yang diterima sudah sesuai dengan aturan yang belaku. 

Bansos Misbar merupakan bagian yang baru dari jaring pengaman sosial di masa pandemi 

COVID-19 yang dalam penyalurannya masih belum menjangkau semua pihak yang 

terdampak, untuk itu, diperlukan suatu sistem yang dapat membantu pemerintah dalam 

melakukan pembaruan data dengan harapan agar kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah dapat berjalan dengan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

permasalahan penyaluran bantuan sosial semasa pandemi COVID-19 dengan bertujuan 

terbantu atau tidaknya dengan kebijakan pemanfaatan bantuan Misbar dengan studi kasus 

keluarga miskin baru yang terdampak COVID-19. Guna mengetahui bagaimana efektivitas 

pemanfaatan bantuan masyarakat Misbar berupa sembako khususnya studi kasus di Desa 
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Pematang Suka Ramah Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan, maka dalam penulisan Skripsi ini, penulis mengambil judul “Efektivitas 

Pemanfaatan Bantuan Miskin Baru di Desa Pematang Sukaramah Pada Masa Pandemi 

COVID-19 Tahun Anggaran 2020”. 

B.   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu, bagaimana efektivitas 

pemanfaatan bantuan miskin baru di Desa Pematang Sukaramah pada masa pandemi 

COVID-19 tahun anggaran 2020? 

C.   Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini antara lain adalah untuk 

menganalisis efektivitas pemanfaatan bantuan miskin baru di Desa Pematang Sukaramah 

pada masa pandemi COVID-19 tahun anggaran 2020. 

D.   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah untuk perkembangan Ilmu Administrasi Publik terkhususnya konsentrasi 

Keuangan Publik mengenai efektivitas pemanfaatan bantuan miskin baru yang terdampak 

pandemi COVID-19. 

2. Manfaat Praktis 

Pembahasan dalam penelitian ini, dapat menjadi masukan yang bermanfaat khususnya 

untuk Kabupaten Ogan Komering Ilir terutama Desa Pematang Sukaramah Kecamatan 

Mesuji Makmur sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam melihat 

analisis efektivitas pemanfaatan bantuan miskin baru di Desa Pematang Sukaramah pada 

masa pandemi COVID-19 tahun anggaran 2020. 
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